PENGGUNAAN BAHASA MINANGKABAU !
DALAM KABA

USING MINANGRABAU LANGUAGE IN KABA
EFRI YADES

ABSTRAK

Bahasa Minangkaban dalam kaba berbeda dengan bahasa Minangkabag
vang digunakan masvarakat dalam percakapan biasa. Perbedaan itu dapat dilihaz
pada penggunaan gava bahasa dan stukior kalimar, Dalam penelitian ini, Penulis
akan membahas pengeunaan behass Minangkaban dalam daba, kbhususnya pada
penieeunaan gaya bahasa dan jenis kalimar,

Utk menjelaskan masalah tersebur, penulis menggunakan teon tentang
pava bahasa vanp dikemukakan oleh Goris Kepaf (1988), dan teon tentang
struktur kalimat yang dikemukakan cleh XN F Abeva dkk, (19913, Jos Daniel
Parera (1994, Bamlas (1995, dan Hasen Alwi dkk (20000

setelah analisis date dilakukan, penolis menvimpulkan vaio (1) gava
bahasa vang digunzkan dalam kaba adalab @ resmi, mulia, khimaks. paralelisme,
antitesis,  repetist,  anastrof,  amindeton,  liperbal,  persamaan,  ametaloea,
personifikast dan sarkasme | {21 jenis kalimat vang digunakan adafah - kalimat
tungpeal dan kalimat majemuk.

ABSTHRACT

inengkaban language m kaba different from Minangkaban languaae in
using every day. Thar difference 15 vaing stvle and senteces. This paper mined 10
deseribe using Minangkabau language 0 sk

Stvle thenry by Goris Keral (1988} 15 used 1o descoibe stvle i Aobo.
Senteces theory by NUF Alieva dkk 19905 Jos Daniel Parera © 19540, Ramlan
(199355 and Flasan Alwi dikk (2000 15 used 10 describe senteces in Aabo.

In temms of the style stvle m dobe hs 13 kinds of stvle, They are sivle of
formal, lofiy, climase, parellel. anthitesis, repetition. anasfraphe,  asyndeton.
hiperbol, metaphor, persontfication, simile, snd sarcames Dotesn of the senteces,
senteces i &oba has two kKinds, They are semieces of simple senteces and
compond senteces
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L Pendabuluan

Bahisa Minangkabai veng dipesakan dalam kehidupan sehasi — har
berbeda dengan bahasa Mmangkaban vang dizunakan delam &eba Perbedasn i
terictak dart pilthan kata. gava bahasa, dan benmsk kalimar vang digusakan
Bahasa Minangkaban vang dipunakan datam kehidupan sehari — hari pilihan
matanya adalal kKata — kala bermakng umum yaite depar dimengeri oleh semus
orang, gaya bahasa veng dipunskan adalsh gaya behasa vang tidak banyak
mengandung wngkapan, dan kalimamyva pendel-pendek, Lamn hainya, bahasa
Minangkabaw yang dipunakan dafam kebe vakni bahass Minanekabay yang
bersifat spesifik atau mempunyvel karakreristk sendin. Peda kesempatan i@
penutis memfokuskan penelitian pada karakierisuk bahasa Mmangkabaa dalam
Feaii

Mavis (1986 0 243 menvebutkan hahasa Mimengkabau dufam koo memakai
wtd — RAta veng utah, dan Kalimatva panjasg-—pergang dengan mengpunakan
banvak anzk katimat Dalam hal gave bahasa, &eho menggunakan gava bahasa
berbentuk bahasa lins dan ungkapan - ungkapan vang plastis, Dalam bukunva ind
Navis beium membahas bahasa Mmmangkaban vang digonakan dalam foho secarn
lebiti tepermci, tetepi hanve merupakan bagian dan pembshasen  leniang
kebudavaan Minangkebau. Untck itw penulis  pada Kesempstan i mgin
mambalbas bahasa Minangkabau vang digunakan didam seofe secara menveluruh
dan terpennet.

Berdasarkan pemjelasan i stas ada beberapa permasalaban yanp skan

dibahas dan dirumuskan delam penchitian i Rumusan permasalahian 1erschut



adilab sebapgar bertkut ;- {1) Jems gaya babasa ape sya yang digunakan dalam
fpha D2 Jemis paya bahass apa saja vasg paling dominan digunskan 7
t31 fenus kalimal apa saje vang digunakan dalim fabg 7 Jika diliha dan jumlzh
klawsa vang ada pada kalimat tersebur, dan bagaimana pola masing — masing
kalimai itu

Uiink menjawsh  masalah ovasg  telah  dirumuskan d1 ates,  penuiis
mengeunakan beberapa teon vang saling melengkapl. Penggunzan beberapa teon
vay saling menmgang dalam sebuab penelitian desebut pendekatan eklektik.
Fendekatan ekleknk yaite pendekatan yang dikembangkan dan berbagal teon
vang diangizap saling melengkapi { ajasudarma. (986 48 © Parera, 1993 - 1471

Pendapat heral (1988} mengenal gava bahasa, penubis gunakan untuk
menjelaskan jens—jons gava babasa vang digueakan dalun bohe. Pendapar Keral
i mesarng penulis dapl membantie untuk menjelaskan gieva babase dalam faba,

Dalam hial membahas jenis kalimal dalam keba, penolis menggunakan
pendapat Targsan (1983 ), Hamlan {19960, Parera (19937, Alieva dikk (1997, dan
Alwi dkk (20005 Pendapat para abli im memnue penulis dapai menjelaskan

fenomena pengzunoan kaliumat s,

i, Metode Perclitiun

detode vang dipusakan dalam penelitian i dibage menjadi tiea tahap
vaulie: tahap penvediaan date, lahap pengaahsisan, dan tahap penvapan hasil
anglisis dara (Sudarvania, 1993 0 35 Benkot skan divratkan meiode dan feknik

vang digunakan dalam peneliiien i,



1. Metode Penvedian Date dan Sumber Data

Dutlarn penelitian g, penulis mengpunakan metode penyediaon date
seopiimal mumitkin uniuk memperolel daa vang betul — betul sahin, Pada
tahap penvedisan dala, penulis menggunakan beberapa metode vang cocok
dengan masalah yang penulis bahas,

Pada lengkeh awsl, penulis menggunaken metode simak dengen tekaik -
tekninya vaitn : teknik sadap sebapai teknik dasar, dan dilanjutkan dengan
teknik simak bebas lihat cakap (SBLCY, teknik rekam, dan tekmk catal
{Sudarvanto, 1995 @ 133 — 135) Samann (1988 + 118} menvatakan teknik i
denpan seknik mendengarken secers sembunyi — sembunyi. Dalam hal ini,
penulis meavimak pembicarasn tersebul, karena sesual dengan sifat sumber
data tersebul vakni merupakan sebuah wacana cerita yang disampaikan oleh
sesearang atau beherapa orang. Saal menyimak peristiwa futur tersebul, penubls
melakukan perckaman  terhadap pembicersan  dengan  menggunakan fipe
recaraer. Hal im dilakukan agar tidsk ada deia vang iertinggal. Seiclah proses
perekaman selesai dilakukan, data vang terekem dicatal pada karfu data. dan
dilanputkan dengan pengklissifikasian data

Pada langkah berikutiyve, penins jugs memanfaatken sumber data
tertulis, karena pada saal ind ferfer sudah ada vang diterbithan dalam bentuk
buku. Koba vang diterbitkan ini penulis dobe lanya sebagar penulis bukan
sebarm pergarangeerita. Untuk meneambil data dan sumber teriulis, penudis

mengeunakan metade simak dengan teknik baca dan catat. Sambil membaca



cerila fofer penubis menyvimak pengeuaan bahasanya dan kemudian dicatal

pada karu dats.

2 Metode Analisis Data

Lintuk menpanalisis data, penulis memilib metode analisis data yang
disesuaikan denpen masalah dan tujuan yang telah diuraiken sebelumnyva.
Pemilihan metade analisis Pengruiaan Sahasa Dalam " Kaba " mengikut alur
metode disivibusional aten agil, metode ini memakai alat penentu di daiam
bahasa ity sendin {Daga Sudarmae, 1993 0 60 0 dan Sudacvanto, 1993 @ 500
Pandanpan i berhubungan erat dengan paham strukwimalisme de Sausure,
bahwa setiap wnsur bahasa herhubungan satu sama laimn, membeniuk sats
kesatuan padu, Than unsur — wesar tersebut membentuk konstruks bk kalimat
msup frase { Samsurs, |95 0 224

Setgnjuinva meiode distribusional i diwujudkan dengan tekaik dasar
yail unsur lanesing dan dilenjuikan dengan teknik lesap. teknik panit, texoik
halik. dan tekaik ubah wujud Hal ini dilakukan uniuk memperolei kaidal -
kaidah umum dalam penggunasn bahasa dalam saha

Terakhir, penulis dalam penelitian ni jugs menggunakan melode padan
cradisional. Metode i dimmakan karena penulis mengmumakan data babasa
daeral vakne Minangkabaw, Hal ini dilakukan agar hasil pensltian bisa

dinikirtati oleh semua orang Dudensi



3. Metode Penyajian Hasil Analisis
Metode vang digunakan uniuk menyajikan hasil — hasit anahsis adalab
metode pervajian informal dan metode penvajian formel. Metode penyajian
informal adalah perwmusan hasid analisis dengan menggunakan kata — kata
biasa, sedanzkan metode penyajian formal adalah perumusan dengan tanda dan
lambang — lembeng seperti tanda bintang {*), tanda penah { —s ). tanda

kurung biasa { () ), dan tanda kurung Kueawal{ | | b

11I. Hasil dan Pembahasan
A, Gava Bahasa dalam Heba
Dalam kofo gaya bahass vang dimunakan dapat dikelompokkan menjadi
empat yakmi @ gava bahasa berdasarkan piban kate gava balasa berdasarkan
miedit, gava bahasy berdasarkan struktur kaimmat, dan gava hahasa berdasarkan
lumgsung fideknya miskna.
1. Gays Bahasa Berdasarkan Piliban barta
Berdasarkan pilihan kata, pava babasa vang digunakan dalam kaba adalah
wigyt bahasa resmi. Gaya bhasa resmi mempueyal ciri=eirt yautu - pithan katanya
tidak s dengan pitihan kata sehari-husi, Kelimaimys panjang-panjang, den gays
bahase i hanyva dipunaken pads upacars-upacara adat. Untuk lebil jeiasnyva lihat
conteh herikut vang mempakan cuplican da sebuah wacana
b Lorong kapado nan gadib-padi, satangah mamasang kulambu, ado pulo
mangarang bunpo. Lorong kapado pa — isan, sarato kanh badakatan.
fintang  mannasak mambiek kue, kalua kapendaian nan mudo-muda,
lakok buatan soranp-sorang, nams nan bodoh ndak panded, disurugh

mangacau  kuall,  disuruah mamipah lado,  mangukia Rarimbia,
mambasuah piriang,



“feetompok vanir gedis-eadis, ada viang memasang kelambu, dan ada pula
vang mengarany hunpa. Kelompok ipar — bisen, dan kerabat kanb sedang
membuat kue, kelusr kepandaian veng mude-muoda, Kerjakan pekegann
mesing-masing, bag  wvang bodoh  disurah menpacae koeh,  dizumeh
mengerling cabe, mengukur K2lapa, dan mencuci pirmg.”
2. Gava Bahasa Berdasarkan Naids
Gava bahasa yang digunakan dalam kaba berdasarkan nada adalah gayva ples
mulia dan bertensgs. Gaya bahasa ini berciri-cin sebapai berikut @ pilihan kata-
kata vang digunakan dapat mempengaruhi perasasn pembaca atau perdengar,
dapat mengeerakkan cmosi pembaca atan pendengar dan dapat mengubah emosi
pembaca atew pendengar. Untuk lebih jelasnya hibat contoh benkut  vang
merupakan coplikan dan sebush wicana.
2. Urenglah donci Gasadonve febokel komi, bialah kemi pulang ka langik,
tinggatah Tuan di dunia elok-elok. Mandanga kato Puti Bungsu, Matin
Dreiian meawanigeh malvlvang posiurmg memibang-bang, Malin Deman

malwang Puti Bunpgsu tebang kalgik Tapn Pul Bungsu wdak juo myo
pamuah tumun, balu bakato maso itu.

“Semus orang sudah bencl kepada Rami, bieclah kami pulang ke langi.
tinggallah Tuan baik-baik di dunia. Mendengarkan Puli Dungsw, Malin
Deman menangis meraunp-meraung sunbil memohon. Mahn Deman
melarang Puti Bungsi terbang ke langil. Tetapr Pul Bungsu ridak mau
o, Talu beckata kedika o’
3. Gava Bahasa Berdasarkan Strulinur kalimat
Gave bahase delam kebs berdasackan struktur Ralimat adalah sebagal
berikut gwave bahasa Klimaks, gava bahass preaielisme, gaya bahase aniiesis, dan

cava bahasa repetisi, Tiap-tiap gaya babasa akan dyelaskan denan contob

PEnEL LAY,



a. raya bahasa Klimaks
Gava bahasa klimaks diturunkan darl kalimat yang bersifir periodik. Gaya
bahasa ini mengandung wrusan-urntan pikisan vang setiap kali semakin meningka,
Pangzunaannya dapat dilihat pada contol berkut -
3 likok dibukak si tambo lamo, tambo alam Minangkabsu, wakalu maso
dahulunyo, masih banama Sutas Balun, kudian bapala Datsak Perpatiah,
Darak Parpatish Nan Sabateng, snak dek ninigk Indo Jati, ssmaso baliss
pal bajalan, maninggakan Pariangen Pedang Panjeng, manapak ka Tiku
Pariaman, io dirumal wan Mangkudum,
Jika dibuka si Tambo lama tambo alam Minangkabaw, pada masa
dahulunya, masih bernama Swtan Balun, kemudian bergelar Datuk
Perpatih, Datuk Perpatth Nan Sebatang, anak ninik Indo Jan, ketika beliau

pergl meningpalkion Panangan Pading Panjang, perzi ke Tiku Panaman,
di rumah tuan Manpkedim.”

b. Gaya hahasa Paralelisme

Gaya bahasa paralelisme semacem pave yang berusalia mencapal
kesejajaran dalam pemakaian kata atau frasa vang mengandung fungst yang sama
ditam bentuk gramatikal vang sama. Penggmaannya dalam kaba dapar dilihat
pads contoh beriki |

4 Kami jolang suneng Genpgiaman, kemi bantai kabsu tujush tkua, ratik
J - i g LEE _ .
padang kami disinan. kami jalang juo tampek nan anmpes prlugh gmpes.

“Kami akan menduakung punug Gangeiaman, kami sembelih Kerbau iwjul

chor, talibdan kuni disana, kami datang juga tempat yang empat puluh
empal.’

€, Gava bahiasa Antitesis
Gaya bahesa antilesis adalih gave behasa vang mengandung gagesan-

apaasan yang berientangasn. CGaya bahase i menggunikan  kata-kala  Glag

|



welompok ket vang berlawaman Berikut il akan ditampilkan contoh-contoh
pengankan ghvi behese antitesis dalam falb

5 Algh langkok sarat rakuanyo, dihentakanlah mayik ka pusaro, cukuik jo
panji kebasaran, dikubuskaniah mamak Ganto Pamai, tasitah tanah
panggalian, talanam mejan na due, ditanan pudiang jo kanboja, uranglah
pulang kasadonyo, peme nen samalam-malam nantun, panual urasng i
rmah zadang, malimpah lah ka halaman, urang mangaji jo basalawat,
taslia ratik basamo-samo, lah feja sajo baru baranii.

-Setelah lenpkap svarat dan rukunnyi, dibaniarkaniah mayst ke pusara,
lengkap dengan panji kebesaran, dikuburkanlah ibu Gento Pamai,
termerah tanah penggalian, tertanam mejan yvang dua, ditanam puding dan
kamboja, orang sudah pulang semuanya, famun pada malsm i, orang
penult di sumah padang, melimpah sampai ke halaman, orang pletpagl
Dbersalawat, tahlil bersama-sama, setelah Gyar bar berbenti.”

i, Gaya bahass Repetisi
Gava bahasa tepelisi adalah gava hahesa dengan cin-ciri perulangan pada

kata  aiew frass vang disngoap penting. Penggunaan gava bahasa repeusi pada

i Adolah pade dawaso itu, sedang ferk candonyo malam, sedung Dan
Ganpah malam tapek, sadansg nan sunyi pandangan, pihak keprdo Gaolo
Parmai. keluah kasabh dalam kalambe, kalambuo suto twuah lampib, inya
nan e dalam sakik, sadong di iangeh laik basa, mangaudvang buaah
datam risn, manant saal katibonya dalam mmeh gadeng naniun,

*Adaleh pada dewssa o, sedang larut sepertinys nualan, sedang fengal
malam tepat, sedang sunyi pandangan, pihak kepada Gento Pamal, ketuh
vesaly dalarm kelambu, kelambu st wjuh dapis, dia vane sedang sakil,

sedane i tenuah laut heser, mengandung buah dalem ban, mengnh
saatmva tiba dalam ruomah gadang i

4. Gaya Bahasa Berdasarkan Langsung Tidaknya Makna
Gava bahusa vang dipunskan delam ebe berdasarken langsung tidasnyd
mikna ada dua jenis vaitu gava bahasa retoris dan gava behasa kissan. Gaya

Daliasa retors yailn zaya bahasa yang semala-mala penyimpangan dar kansineksi



biasa nntuk mencapar efek tertentn, sedanpkan pava bahasa kinsan adalah pava
bahasa melakukan penviimpangan lebili jauh. Benkot aksn dijelaskan tap-tigp
agva bahase dan pengeunaannys dalam baba.
A, GAve bahasa Roetoris

Pengrunaan pava retons dalam kaba ada beberapa jemis yaihe anasirof,
asindeton, dan liperbal, Gaya bahasa snestrof, mnindeton, dan hiperbol shkan
dijelaskan bertkut ine denpgan contai,
1. Gaya bahasa Anastrof

Crava bahasa anastrof yang digenakan dalam kaba mempunyal cin-cim yaitu
pembalikan susunan Rats dalesm kalimar Gayva babasa anasirol disebut juga
dengan gave bahesa versi Berlkut ind skan diampilkan contoh penggunaan
rava bahasa anastral atau inversi dalam kb

Manangihlgh  Kambany  kadoonye,  manpeabek s maeto . Salamat,
russabilal Bati Sute Surn,

“wenangisleh Kambang keduanyve, berlinang s mata Salamat, sedihilah
kail Suto Sun.”

2. Gaya bahasa Asindeton

Crava bahasa asindelon vasg digunikan dalam kaba vinbe pava babase yang
mengeabungkan klagse-klapss sederajut tanpa menggunakan Keia penghubung
terapi banya ditanda denpan koma, Untuk lebih jelasnva lihat coniob benkut -

8 Pade maso kutiko i, takana dek Tungga Magek Jabang. handak
mamacah-macal  langkab,  handak mabbek  kampoang  wang, gk
masalang galanppang rami, iyolish palangeang [nfae hovong..

‘Pada masa ketika il tenmgar oleh Tunpea Mapgek Jabang, hendak

memecah-mecsl  langkah.  hendak  mebibat  kampuong Oreng, o
meneunjung pelengpang ramai, vaiio gelimgeang Intan sorong..

it



3. Gava bahasa Hiperhal
Gava hahass hiperbal vang terdapat dalam kobo Dercirikan melebib-
iehibkan atau membesar-besarkan swatu peristiws atan kejadian. Selamjuinya,
contol: penegunaan gava babasa hperbol akan dibenkan herikut ine
% Hancua sagalo mahligal padang, hancus fuluah manmjadi abe, mdak
tapadam-padami urang, ribuik jo anpin sasgaik manjadi, topan sibuik
menjadi-jadi, tibo ain galodo gadang, hanyuik segale rumeh, kabau jo
bantiang kabib mat, delam sahari e juo, napar manjadi buten ombo,
dek tuah kirgmaik 5 Gombang.
‘Hancur segala mahligal besar, haneur luluh menjads sbu, tidak rerpadam-
padarm oleh orang, ribut dan angin sangat kuat, topan ribut menjadi-jads,
dittang air bah besar, hanyvut semua rumih, korban dan sapt mati semua,
dalam satu hars o juga, negeri menjedi hutan rmba, Karena tuah kerama
sl Gombang
h. Gaya bahasa Kiasan
Ciava bahasa kiasan vang terdapar pada fobo ada beberapa jewss vt
persamain, metafora, personifikasi, dan sarkasme. Tiap-bap gaya bahase skan
dijelazkan dengan contoh.
1. Gaya bahass persantaan
Gaya baliase persamaan yang terdapal pada kabo mempunyas ciri-cirn yail
menunjukkan persamazn dengan menggunakan kata-kala misabnye @ bok “seper’

sarpe Tserapa’, dan caedl “sepent’, Unituk lebil jelasnya lihal costol berkut.

10 Mandangs kete nan fak kian, alah berang mande Suto Suri, muko sirakh-
sipah padam. sertgee bungo ravo Rambang.

‘Mendengar kata seperti g, lengsung marah abe Sule Sun mukanya
meral padam. sepertt bungs rave kembange. .

i



1. Gays hahasa sarkasme

Gaya babasa sarkasme yvang terdapai dalam sredo edelal gaya bahess yang
diignda dengan piliban kea-kata yang kasar. Untuk lebih jelasnva lihat eontoh
Lrerikut.

11. nMandanga kato tuan Tunpea, tabik burangsang MNan Kedo Baha, bakato
sapan jo rontakaoyo @ Mano waang Magek Jabang, bacatus bare waalg
nen pandei, manembak ivo lah menang, dibaso basi balunlah tehu™

‘Mendengar kata tuan Tungga, sangat marah Nan Kodo Baha, berkata dis
dengan rentaknya © “Mana kamu Magek Jabang, bermain catur kamu Taru
vang pandai, menembak memang menang, basa-bisi belum taho.”

3. Gava bahass metafora

Cava babasa metafora vang digunakan dalam Seda mempuny Cire-cin pava
behesa vang tidek menpgunaken keta perbendingan seperts bak “separti’, sarupy
serupa’, dan condo 'seper’ Lntuk lebih jelasnya ibat conteh berkug,

12, Dek horvak unluang badan, nagar disarang garagass, raksass gadang nan
hibo, banyak rakyaik nan habih mati, dimakan raksass garmgasi, ngegimyo
due batang batuang, batih sagadiny bumbuang, mato gedang tatulalak,
langhah sakayi kain, suace sarupo guruah di langik, jan sapsdang batang
pinang, sisonguik merantiang batuang, grm sapadeng balivang, bunyi
tapakiyo badabua-dabug, indanga sehar pajalanan

“Karena buruk untung badan, negen diserang garagasi, raksasa bessr vang
datang, banyak rakyat vang mati, dimakan raksasa garagas:, tngeimya dua
batang bambu, betis sehesar lumbung, mata besar terbelalak, langkah
sekayu kain, swarg serupa guruh di langit, jan sebesar balang pinang,
Lumis meranting bambo, gigi sebesar beliung, bunyi telapakoya beridebiar-
debur, terdengar sehan perjalangn.’



4. Gaya bahasa personifikasi
Oavi bahasa persondikasi dalam kabs mempunve: cini-cin gava bahasa
vang menggrnbarkan benda-benda matt seclsh-olah memiliki sifat kemanusiaan,
Berikut ini pengeunaaniya dapat difihat pada contoh bertkout.
{3, Kan iyo samaso itu, han nan sadeng panch pag, matohan sapangzalan,
kiro-kiro pukua salapan, bajalan manyvisia tapi pantai, tampak hangkai @i
e pasia, dileorek-facuikban arbak
“Pada wakiu itu, hari vang sedang panas pagi, matahari sepengealan, kira-

kira pukul delapan, henalan menvisir epi pantan, tampak banglo ditepi
pasir laut dilecut-lecutkan ombak.”

L. Gaya Bahasa vang Paling Dominan Digunakan

Gava bahasa vang digunakan dalam xaba ada bebernpa jenis vaitu paya
bahasa bevdasarkan piliban kala, gaya bahasa berdasarkan nada, gava babasz
berdasarkan struknur kalimat. den gaya bahasa berdasarkan langsung oidaknya
miakna.

Gavi bihase berdasarkan pilthan kata yang digunakan dalam fase adalah
pava bahasa resmi, Gava bahisa i menapakan gava bahasa yang digunakan pads
setigp kalimat dalam wacana fofa. Maksudeya prhhan kate yang digunaka
dularm keba tidak sama dengan pilihan et yany dipomahan pada babaso
Sdmanpkabau sehiei-han Jade gava bahasa un hanya dipunakan pada kal, dan
pade poara nprcara adil fanmya.

Clanyin bafiasa berdasarkan nada yang terdapat pada ferber adalah gaya bahasa

mulia dan bertenaga. Gaya bahese i digunaken pada setiep kalimer pada wecana.



{yava bahasa i ditendal dengan pilihan kata vany dapat mempengarubi perasaan
pemnbaca aiau pendengar,

Gava bahasa berdasarkan struktor Kalimet vang digunakan delmm koba ada
empal jenis waitu : klimaks, paralelisme. antitesss, dan repetisi. Dalam
pengpunaznnya gava bahasa vang paling dominan digunakan adalah gaya bahasa
repetisi. Hampir selurub alines ditentuken gayva bahasa repetist yang berfungsi
untuk penekanan pada kata-kata vang dipentingian,

Gava babasa berdasarkan langsung tidaknya makna yang diginakan dalam
kot nda dua jenis vaita paya bahasa retoris dan gaya bahusa kiasan, Gaya bahasa
retoris vang digunakan dalam sabe meliputi parva bahasa enastrof, amndeton, dem
tiperbol, Penppunaan ketiga jenis gaye bahasa i sangat dominan karena harmpir
setfap paragraf dalam wacana ditemukan pengmmaannya. Gava bahasa kiasan
vane terdapat dalam foba meliputl gava bahasp  persamazn,  metafora,
personifikesi. dam serkasme. Dari keempal jenis gaya behasa i, veng paling
banyek diginakan adalah gava bahasa persamaan, sedangkan paya bahasa
metafora, personifikasi dan sarkasme hanya ditermukan pada bagian terteniu dar

weehiah wacana.

. Jenis Kalimat yang Digunakan Dalam Kaha

Jenis kalimat vang skan dibalas pada penelitian i adalah jenis kalimat
herlnsarkan pumlah klavsa dalam kalimat, Berdasarkan pumiah klausa vang
serdapiat pada kalimat, jems kahmat yvang terdapar pada kaba melipun kalimat

umpeal dan majemok, Kalimat majemuk vang digunakan dalem sefla melipisti



kalimat majemuk setara. berfingkat, dan campuran yaitu setara  ditambah
bertingkat. Selenjumya, penjelasan slau wraian berdnserkan Klasifikasi vang
disebutkan diatas
1. Kalimat Tunggal

Kalimat tunggal dalam kabo adalzh kalimat vang terbentuk dan sat Klausa,
Klase pads kelimat tanggal 1erdirt den kleuss kegja, klausn bends, dan klausa
sifar, Uinenk Eebih jelasnya lihar contol benkut .

14 Banvaklah raje dibawahnve sambarikar upeti tiok tahun ka balau.

‘Thanvak raja dibawahnya memberikan upen tap tahun kepada behau.”

2. Kalimat Majemuk
Kalimat majenek vang digunakan dalam kabe ada tiga jenis yailu - kalimat
majemmuk setara, kahimil majemuk bertingkal, dan kalunal mapemuk campuran,
Penpgunaan kalimat majemull ini dibahas pada bapian herikummya.
a. Kalimat majemuk setara
Kalimat majemuk setara vang terdapal dalam  #abe ditandai dengan
Lonjungesi nemun ‘namun’, jo fdan’ tape telapn. kahimal majemuk selara tanpa
konjungs atan kalimat majeinuk setars atau klansanyva tidak dilinhong Konjungs:.
Berikut pengginaan kalimal majemuk setars delam faha.
15, Tongkang jo kapa mesuak palabunan.
“Tomrkang dan kapel masuk ke pelabuban’
L. Kalimat Majemuk bertingkat
Ralimat majemuk bertingkat ditandai dengan adanva penggunaan ko jungsi

antura lain - &k ‘kalau', det Ckasema’ lah sudab totelah selesm *, doan sambio



sambil’ Kalmat majemuk  bertingkat juga ada yang tidak mengeunakan
konjungsi @t konjungsinya teiep. Berikut im adalah conioh penggumaan kelimat
majemuk bertingkat ;
16, Lok :a_rm.-'u.f.u mandi basiram, pulang pun ka istano, diimngkan dayang jo
panginang

' Setelah selesal mandi hasiram, puta pulang ke istana, dinngkan dayang
dongEn penginang "

¢. Kalimat majemuk Campuran

Kalimat majemuk campuran yaitu kalimat majemuk yang terdin stas kalima
majemuk setara dan kalima majemuk bertingkat, Pengeunaan kalimat majenuik
campuran dapal ditilial pada contoh berkul.

a Maliek st Kambang atah datang, bimwan Kambang Alam San
mangatakan budak alah lahia, o sadang deles: Kamang juc,
mintak disalangi st rencong Aceh safias panuriah Karaang nantun

“Melihat si Kambang relah daiang, Kambang Alam San mengatakan anak

tetals labur, tetapn masth dalam kareng, minta dipingami si rencong Acel
untuk penoreh karusg .’

0. Pola Kalimat vang Digunakan dalam Kafa

Penggunaan pola kelimat  dalam  kebo aban dijelasken mula dari
pengpunain pola pada kalmal tusgeal. labu ditkun penggonsan pola prda alinat
majemuk. Pola kalimat majemuk uga akan dikelompokkan menjadi tga jenes
yaitn pole Kelimatl mejemik setare, pola kalimat muemuk berimpkai, dan pola
katimat maremuk campuran
1. Pola Kalimat Tunggal

Falimat tungpal dalam febe berpola schagmn benkot | 5 PO R 5P Pel,

S P oRen, 5000 dan 15, Untuk lebeh jelasnya hhael contol berikut ©



17, Banvaklah Hajo dibawahnyo mamban upen ok iahun ka baliay.
b P 0 k

‘Banyak raje dibawshnya membrers wpen tap tahon kepadie bl

2. Pols Kalimat Mejemuk

Penppunaan pola kalimal majemuk pada kaba akan dikelompokkan menjadi
tiga yaim  pola kalimat majemuk setara, pola kalimai majemuk bertingkat. den
pola kalimat majemuk campuran,
a. Pola Kalimat Majemuk Setars

Pola kalimat majemuk  setara dalam  fobe adalah 5 kong s Peet
KetPS.ORa P Ke: SPRonS.PLPSKoniPS Unk lebih jelasnvs  liha
conteh berkut,

14, Subaosajo kalian padang, ansk ketek ndak talawan.
roong 5 5 i

Percimna saja kalian besar, anak kecil tdak terlawan.’
. Pola Kalimat Majemuk Bertinghal
Kalimal majemsuk bertingkal dalam &ede berpola yaitn © Koenj, P.long BL1S
Kom 50519 PS5 Ko PRet Ronp 8P PEKe PS5 Ret hom PO Lnluk tebih
jelasnya ikt contoh Benkut

19, Sanan bekato rajo nanfun sambia basalam 1o si (rombans,

Ket P 5 GO r k2t

*Raja g berkata samibil bersalaman dengan g1 Gombang.”

1



e, Pola Kalimat Majemuk Campuran

Kalimat majemik  campuran  dalam  daba mempuriysi pola  yaitu
konj P PSS Ket PO Konj.Or PORon OF.5 Eon s, POPRPSPCOPRPO, LUnmk
lebih jelasnya lihat contol berikut.

30, Mandanga kato nan hak kian, mananpih si Rono Finang,

P O F 5
mahampeh-hampehkan din, malacuik-lacyikkan fanegan.
F L P O

‘“lendengar kata wvang begit, menangis si Rono Pinang, mengheémpas-
hempaskan diri, melecut-lecuthan fangan.”

1V, Simpdan

Berdasarkan anatisis vane sudab dilakokan  dapa diambil beberapa
kesimpulan -

| Ciava hahasa dalum Aaha dapat deikelompakkan menjadi ¢ {a) gava baliasa
herdaserkan pilihan kats, (D) gaya bahasa berdasarkan nada, (o) gava
halasa  berdsserkan strukter kalimat, (d) gava bahasa berdesarkan
fangsung bdakaya mikna, Berdasarkan pilihan kata, pava bahase vang
digunakan adalah pava bahasa rewsi. Berdasarsan nada, pava balasa vang
digungkan adalah pevi babase it Berdasarkan strukiur kelimat, gaya
hahasa vang digunakan adalah | Mok parsdlelise, ariieis, dun
repetine Berdasarkan langsung tdaknva makna,  pava babasa vang
dipunakan adalah retoeis dan fesan CGiava bahasa cetoris yang digunakin

adalal ceasirof, astderan, dan fperfol sedangkan gava bahasa balinsa



5,.'!

kiasen vang degunakan adalah persamaon, petafore, peesonififas, dan
SvRase,

Gava bahasa vang dominan digunakan adalah gava bahasa @ resin, mnlia,
repeiest, arastrof, asindeton, uperbol, dan peesamda.

Jeris kalimat vang dignmakan dalam kabe berdasarkan jumlgh klavsa
dapat dikelompokkan menjadi dun yaitu @ kalimat wmpgal dan kelimat
majemnuk. Selanjutnva, kalimat mmemuk dapat pula dikelompokkan

menjadi tiga vaitu @ sctara, bertingkal, dian campuran.
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